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ABSTRAK 
Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh model 

pembelajaran Explicit Instruction terhadap keterampilan menulis surat 

pribadi pada siswa kelas VII SMP Negeri 08 Kota Bengkulu.Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam menulis surat 

pribadi pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model 
pembelajaran Explicit Instruction di kelas VII SMP Negeri 08 Kota 

Bengkulu.Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 08 Kota Bengkulu.Teknik 

pengambilan data yang digunakan yaitu  menggunakan angket dengan cara 

mengumpulkan data sebanyak 30 siswa. Variabel penelitian meliputi Explicit 

Instruction sebagai variabel bebas dan hasil belajar kemampuan menulis 
surat pribadi sebagai variabel terikat. Teknik analisis data yang digunakan, 

yaitu analisis statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan menulis surat pribadi siswa kelas VII 

SMP Negeri 08 Kota Bengkulu.setelah menerapkan model pembelajaran 

Explicit Instruction terjadi peningkatan dilihat dari perolehan presentase 
yaitu Sebesar 0,828%, Sama 82,8%. Berdasarkan uji hipotesis yang telah 

dilakukan penggunaan model pembelajaran Explicit Insruction berpengaruh 

terhadap keterampilan menulis surat pribadi setelah diperoleh tHitung = 

11,590 dan tTabel = 0,000 maka hipotesis diterima. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam 

penggunaan model pembelajaran Explicit Instruction terhadap keterampilan 
menulis surat pribadi pada siswa kelas VII SMP Negeri 08 Kota Bengkulu. 

 

Kata Kunci : Explicit Instruction, Keterampilan Menulis Surat Pribadi.  

 

ABSTRACT 
The main problem in this study is how the influence of the Explicit 

Instruction learning model on the skills of writing personal letters in class VII 

students of SMP Negeri 08 Bengkulu City. This study aims to describe 

student learning outcomes in writing personal letters in Indonesian subjects 

using the Explicit Instruction learning model. in class VII SMP Negeri 08 

Bengkulu City. This type of research is quantitative research. The population 
in this study were seventh grade students of SMP Negeri 08 Bengkulu City. 

The data collection technique used was using a questionnaire by collecting 
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data for 30  students. The research variables include Explicit Instruction as 

the independent variable and the learning outcomes of writing skills as the 
dependent variable. The data analysis technique used is descriptive and 

inferential statistical analysis. The results showed that the personal letter 

writing skills of seventh grade students of SMP Negeri 08 Bengkulu City. After 

applying the Explicit Instruction learning model, there was an increase in the 

percentage gain, namely 0.828%, or 82,8. Based on the hypothesis test that 

has been carried out using the Explicit Instruction learning model has an 
effect on personal letter writing skills after obtaining tCount = 11,590 and 

tTable = 0,000 then the hypothesis is accepted. Based on the results of the 

research above, it can be concluded that there is an influence in the use of 

the Explicit Instruction learning model on the skills of writing personal letters 

in seventh grade students of SMP Negeri 08 Bengkulu City. 
 

Keywords : Explicit Instruction, Personal Letter Writing Skills. 

PENDAHULUAN 

Pemilihan model dan pendekatan yang tepat dalam pembelajaran 
merupakan hal yang harus betul-betul dipertimbangkan oleh guru agar 
tujuan pemebelajaran yang telah dirumuskan dapat mencapai sasaran. 

Demikian juga, siswa hendaknya diberi kesempatan untuk berlatih pada 
guru dalam menyampaikan pelajaran yang berupa keterampilan agar peserta 
didik juga dapat mengembangkan kemampuan mereka. Pembelajaran 

dengan model pembelajaran Explicit Intruction merupakan suatu konsep 
baru. Selain itu, melalui model pembelajaran Explicit Intruction ini 

diharapkan siswa dapat mengembangkan bidang kemampuan menulis 
dengan baik dan benar.  

Model pembelajaran Explicit Instruction disebut juga pengajaran 

langsung. model pengajaran secara langsung adalah “salah satu pendekatan 
mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa. 
Model pembelajaran Explicit Instruction adalah suatu cara atau teknik 

pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan 
pelajaran dimana guru pemeran utama dalam menciptakan situasi  interaktif 

yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa 
dan sumber pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar 
(Halek, 2015 : 468). 

Model pembelajaran ini berkaitan erat dengan pengetahuan deklaratif 
dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dan dapat diajarkan dengan 

pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. Model ini juga 
sering dikenalkan dengan pengajaran langsung. Model pembelajaran Explicit 
Instruction dapat diterapkan di bidang studi yang berorientasi pada aspek 

penampilan atau kinerja seperti kemampuan menulis, kemampuan 
membaca, kemampuan menguasai bidang matematika, bidang musik dan 
pendidikan jasmani. Disamping itu pengajaran langsung juga cocok juntuk 

mengajarkan komponen-komponen bidang keterampilan dari mata pelajaran 
sejarah dan sains (Al-Tabany, 2017 : 93). 

Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi, semua orang 
menyadari bahwa interaksi dan segala macam kegiatan dalam masyarakat 
akan lumpuh tanpa adanya bahasa. Mengingat pentingnya bahasa sebagai 
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alat komunikasi, maka dalam suatu proses pembelajaran berbahasa juga 
harus diarahkan pada tercapainya keterampilan berkomunikasi, baik secara 

lisan maupun tulisan tertulis, maupun dalam hal pemahaman dan 
penggunaan. 

Pembelajaran menulis merupakan salah satu pembelajaran yang 

sangat penting diajarkan sejak dini. Kemampuan menulis ini juga berkaitan 
erat dengan budaya industri yang merupakan salah satu tuntutan dalam 

rangka pembangunan nasional pada masa yang akan datang. Ironisnya 
sampai saat ini masih saja dijumpai persepsi atau anggapan dari kalangan 
masyarakat maupun dari siswa sendiri, bahwa penulisan itu sulit (Tarigan, 

1990 : 21-24). 

Menulis merupakan suatu proses yang kemampuan, pelaksanaan, dan 
hasilnya diperoleh secara bertahap. Artinya, untuk menghasilkan tulisan 

yang baik umumnya orang melakukannya berkali-kali. Dalam hal ini, 
menulis melibatkan tiga tahapan, yaitu: tahap pra penulisan, tahap 

penulisan, dan tahap pasca penulisan (Tarigan, 2008 : 3). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 24 
Februari 2021. Mereka tidak langsung mengerjakan tetapi menyambutnya 

dengan keluhan. Bukti tersebut memperjelas bahwa mereka kurang 
menyukai kegiatan menulis. Keterpaksaan siswa dalam mengerjakan tugas, 
akhirnya berdampak buruk pada hasil tulisannya, sebagian besar siswa 

kurang paham dalam menulis surat pribadi. Banyak bentuk kesalahan 
dalam menggunakan kosakata, ejaan dan format yang tidak sesuai dengan 

kaidah penulisan surat. Hal ini diperkuat dengan hasil menulis surat pribadi 
siswa yang sebagian besar kurang dari target rata-rata ketuntasan 
minimum. Alasan di atas mejadi latar belakang untuk mengadakan suatu 

kegiatan observasi yang di lakukan di SMPN 08 Kota Bengkulu sehingga 
diperoleh beberapa keterangan hasil wawancara dari guru dan pengamatan 

kegiatan pembelajaran di kelas, bahwa siswa yang tuntas hanya 51,59% dan 
45,06% melaksanakan metode remedial terlebih dahulu baru mencapai 
ketuntasan minimum (KKM 75). 

Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis dimungkinkan karena 
terdapat pengaruh beberapa faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
terlihat pada kurang terampilnya siswa mempergunakan ejaan dan memilih 

kata sehingga penyusunan kalimat masih banyak mengalami kesalahan. 
Faktor eksternal muncul dari pemilihan strategi dan pendekatan belajar 

yang digunakan guru pada pembelajaran tersebut. Guru masih banyak 
terpaku dengan model pembelajaran pemberian tugas dan latihan saja. 
Kondisi seperti ini dapat menghambat para peserta didik untuk aktif dan 

kreatif sehingga dapat menyebabkan rendahnya kualitas siswa. Sistem 
pembelajaran dengan pendekatan tradisional yang masih diterapkan guru 

tidak mampu menciptakan peserta didik yang diidamkan, terutama untuk 
bidang keterampilan menulis. 

Hal tersebut dikarenakan dominasi guru dalam pembelajaran dengan 

pendekatan tradisional lebih menonjol dan hanya dikuasai guru, sehingga 
keterlibatan siswa kurang mendapat tempat. Guru lebih banyak 
mendominasi sebagian besar pada aktivitas proses belajar-mengajar 
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sehingga para siswa cenderung pasif. Fenomena inilah yang peneliti jumpai 
saat melaksanakan observasi di kelas VII SMPN 08 Kota Bengkulu.  

Jika keadaan ini terus berlanjut, tanpa ada solusi penanggulangannya 
secara tepat dikhawatirkan lama-kelamaan akan menurunkan kemampuan 
dan kualitas siswa dalam menulis. Padahal pembelajaran menulis ini dimula 

sejak Sekolah Dasar, merupakan salah satu bidang garapan pada 
pembelajaran bahasa Indonesia yang memegang peranan penting. Tanpa 

memiliki bidang keterampilan menulis yang memadahi siswa akan 
mengalami kesulitan di kemudian hari, bukan saja bagi pelajaran  bahasa 
Indonesia tetapi juga bagi pelajaran yang lain. 

Salah satu materi pembelajaran menulis yang akan dijadikan indicator 
penelitian adalah menulis surat pribadi. Surat pribadi adalah surat yang 
dibuat oleh seseorang yang isinya menyangkut kepentingan pribadi. 

Walaupun saat ini sudah banyak alat komunikasi yang canggih, seperti 
telephone, telephone genggam (hand phone), internet dan sebagainya, 

namun seringkali kita masih sangat memerlukan surat sebagai alat 
komunikasi yang dapat membantu kita dalam mengungkapkan perasaan 
dengan panjang lebar kepada orang lain, seperti kepada orang tua, sahabat, 

teman dan anggota keluargalainnya (Ratna, 2011 : 19). 

Surat pribadi yaitu surat yang ditulis untuk kepentingan pribadi, 
bukan untuk suatu lembaga atauorganisasi dalam penulisan surat pribadi, 

tidak banyak aturan-aturan khusus yang mengikat, seperti dalam penulisan 
surat resmi atau surat dinas. Hal ini tergantung kepada pribadi masing-

masing (Nurkholis, 2017 : 19). 

Sebagaimana yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya 
yang menjadi acuan dalam penelitian, antara lain adalah sebagai berikut.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Agustan yang melakukan 
penelitian pada tahun 2019, yang melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Explicit Instruction dalam pembelajaran 
bahasa indonesia pada siswa kelas IV SD Inpres Kapasa Makassar” dengan 
jumlah siswa 28 siswa. . Perbedaan penelitian oleh Agustan dengan proposal 

ini adalah penelitiannya menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 
sementara penulis menggunakan jenis penelitian eksperimen adapun yang 
menjadi persamaannya adalah keduanya menggunakan model pembelajaran 

Explicit Instruction. 

Penelitian Nurvitriawati (2018) dalam penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Explicit Instruction terhadap Hasil Membaca Bahasa 
Indoensia Konsep Denah pada Murid Kelas IV SD Inpres Bertingkat 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”. Perbedaan  penelitian 

Nurvitriawati dengan proposal ini yaitu penelitiannya membahas mengenai 
hasil membaca sedangkan proposal ini meneliti mengenai keterampilan 

menulis. Adapun yang menjadi persamaanya adalah keduanya 
menggunakan jenis penelitian eksperimen. 

Penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Ardi Marta Eka Yasa (2012) 

yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Explicit Instruction 
Berbantuan CD Interaktif untuk Meningkatkan Aktifitas Dan Hasil Belajar 
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Siswa Kelas X Multimedia dalam Pembelajaran Audio Digital di SMK TI Bali 
Global Singaraja. perbedaanya adalah terletak pada subjek dan jumlah 

informannya serta rumus yang digunakan dan juga data yang diperoleh pada 
saat penelitian. 

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Explicit Intruction 
terhadap kemampuan menulis surat pribadi siswa kelas VII SMPN 08 Kota 

Bengkulu. 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif regresi. Penelitian 

kuantitatif regresi adalah sebuah metode pendekatan untuk mengetahui 
pemodelan hubungan antara satu variabel yang dependen dan satu variabel 
independen (Azwar, 2000 : 79). Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda karena variabelnya terdiri dari satu. Variabel yang 
mempengaruhi disebut independent variable (variabel bebas) dan variabel 

yang dipengaruhi disebut dengan dependent variable (variabel terikat) (Syilfi, 
2012 : 20). Metode analisis regresi linier berganda pada penelitian ini dipilih 
untuk mengetahui seberapa valid data yang diperoleh mengenai pengaruh 

pembelajaran explicit instruction terhadap keterampilan menulis surat 
pribadi pada siswa SMPN 08 Kota Bengkulu. Penelitian ini direncanakan di 
SMP Negeri 08 Kota Bengkulu, Jalan. Lingkar Barat Kecamatan. Gading 

Cempaka, Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 Mei 
hingga 15 Juli 2022. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

observasi, angket, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII SMP Negeri 08 Kota Bengkulu.Teknik pengambilan data yang 
digunakan yaitu  menggunakan angket dengan cara mengumpulkan data 

sebanyak 30 siswa. Variabel penelitian meliputi Explicit Instruction sebagai 
variabel bebas dan hasil belajar kemampuan menulis surat pribadi sebagai 

variabel terikat. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis statistik 
deskriptif dan inferensial. 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini, diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis 

data penelitian berpengaruh tidaknya metode explicit intruction terhadap 
kemampuan menulis surat pribadi siswa kelas VII SMP Negeri 08 Kota 
Bengkulu. „„Sebagaimana yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya, salah satunya adalah penelitian yang telah dilakukan oleh 
Agustan yang melakukan penelitian pada tahun 2019, yang melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Explicit Instruction 
dalam pembelajaran bahasa indonesia pada siswa kelas IV SD Inpres Kapasa 
Makassar” dengan jumlah siswa 28 siswa. Hasil penelitian Agustan 

membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Explicit Instruction 
rata-rata kelas hanya 83,29 yang tergolong ketegori tinggi, persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 92,86% yang memenuhi kriteria 

ketuntasan hasil belajar secara klasikal, hasil uji  hipotesis diperoleh t 
hitung > t tabel (4,931>1,703) sehingga Ha (Ha:µ1<µ2)diterima, diperoleh 

peningkatan nilai pretest dan posttest dengan indeks gain, sebesar 0.62601 
yang berada kategori sedang. Perbedaan penelitian oleh Agustan dengan 
proposal ini adalah penelitiannya menggunakan jenis penelitian tindakan 

kelas sementara penulis menggunakan jenis penelitian eksperimen adapun 
yang menjadi persamaannya adalah keduanya menggunakan model 
pembelajaran Explicit Instruction. 

Berdasarkan uji analisis data normalitas yang diperoleh siswa, dapat 
dibuktikan bahwa data berdistribusi normal. Nilai signifikan kolmogorov 

Smirnov seluruh variabel yaitu 0,532 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas artinya 
bahwa semua sampel berasal dari populasi yang sama. Dari uji homogenitas 

juga terbukti bahwa sampel penelitian ini berasal dari populasi yang 
homogen. Nilai uji homogenitasnya yaitu signifikansi variabel bernilai di atas 

0,05 yaitu 0,809. Karena signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data tidak mempunyai varian sama. 

Setelah data berbukti normal dan homogen, maka uji hipotesis dapat 

dilakukan. Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa variabel model 
pembelajaran (X) memperoleh nilai t hitung sebesar 11,590 dan signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 berarti terdapat pengaruh antara variabel 

model pembelajaran explicit intruction (X) terhadap kemampuan menulis 
surat pribadi siswa kelas VII (Y) di SMP Negeri 08 Kota Bengkulu. 

Berdasarkan data tersebut, jika siswa masih perlu menguasai aspek 
keterampilan menulis dengan baik yang sesuai dengan pendapat dari 
Tarigan mengemukakan bahwa menulis ialah menirukan atau menuliskan 

lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami 
oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang 

tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis itu (Tarigan, 2008 : 4). 
Sedangkan menurut Dalman menulis merupakan suatu kegiatan 
komunikasi berupa penyapaian pesan atau (informasi) secara tertulis kepada 

pihak lain dengan menggunakan sebagai alat atau medianya (Dalman, 2018 
: 3). 
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial 
yang diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran Explicit 
Instruction terhadap keterampilan menulis surat pribadi pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 08 Kota Bengkulu. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran terhadap kemampuan menulis surat pribadi, yaitu sebesar 

0,828% atau sama dengan 82,8% sedangkan 17,2% ditentukan faktor lain. 

 

SIMPULAN 

Simpulan 
Variabel model pembelajaran explicit intruction (X) berpengaruh 

terhadap variabel kemampuan menulis surat pribadi terbukti dengan nilai t 

hitung sebesar 11,590 dan signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Artinya model pembelajaran explicit intruction berpengaruh positif terhadap 

kemampuan menulis surat pribadi. 
Besar pengaruh variable model pembelajaran explicit intruction 

terhadap kemampuan menulis surat pribadi siswa kelas VII SMP Negeri 08 

Kota Bengkulu adalah 0,828% atau 82,8%. 
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